
 

64 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis makna dalam Syi’ir Tanpo Waton karya K.H Moh. Nizam As-

Shofa  seicara khusus meindeiskripsikan dan meinafsirkan keipribadian dan 

peimikiran sufistiknya. Seitiap bait yang teirkandung dalam puisi Tanpo Waton 

meimiliki seibuah makna yang sangat meindalam. Bait yang disajikan dalam 

puisi Tanpo Waton meingingatkan seitiap peindeingar teintang reialitas 

masyarakat saat ini.   

Tanpo Waton diciptakan oleih K.H Moh. Nizam  As-Shofa beirdasarkan 

reipreiseintasi dari reialitas yang ia lihat dan rasakan dari keihidupan 

masyarakat. Seilain itu, ia  juga meilihat bahwa pada saat ini kondisi 

masyarakat tidak lagi seisuai deingan kualitas Muslim, seirta banyak Kyai dan 

ilmuwan yang dilihat dari sisi keijujuran dalam meinyiarkan ajaran Islam 

sangat beirbeida dari kualitas di masa lalu. Dalam keiseiluruhan isi dari Syi’ir 

Tanpo Waton ini meimiliki tujuan yang mulia yaitu meilahirkan jiwa 

muhammad dan meiwujudkan peikeirti Ilahi. 

Syi’ir Tanpo Waton karya K.H Moh. Nizam As-Shofa dalam 

heirmeineiutik Wilheilm Diltheiy meinunjukan seicara Eirleibnis (peingalaman), 

meimiliki latar beilakang Islam yang kuat dari jalur keiluarga, peindidikan, dan 

kiprahnya dalam beirdakwah. Peingalaman seirta peingahayatan teirseibut yang 

keimudian meilahirkan Syi’ir Tanpo Waton seibagai meidia dakwah 

(Ausdruck/ungkapan), seihingga konseip Veirsteihein (peimahaman) pada Syi’ir 

Tanpo Waton meindeiskripsikan suatu ajakan dan naseihat dari K.H Moh. 

Nizam As-Shofa keipada orang-orang (wabil khusus kalangan Thoriqoh) 

untuk meindalami ilmu tasawuf,  meingamalkan ilmu agama deingan  baik dan 

beinar, seirta meinjalankan tareikatnya.  

 

B. Saran 

Deingan reistu seirta peirtolongan Allah Swt. juga dukungan seirta doa keidua 

orang tua peineilitian skripsi ini dapat teirseileisaikan. Peineiliti teilah meilakukan 

usaha seimaksimal mungkin untuk meirampungkan peineilitian teirhadap 

Analisis Makna Syi’ir Tanpo Waton Karya K.H Moh. Nizam As-Shofa 

(Kajian Heirmeineiutika Wilheilm Diltheiy). Akan teitapi peineiliti meinyadari, 

bahwa hasilnya cukup teirbilang kurang dari eikspeiktasi. Salah satu halangan 

yang meindasar dalam kajian ini adalah peineiliti tidak beirhasil meiwawancarai 

K.H Moh. Nizam As-Shofa ataupun pihak-pihak teirdeikatnya. 

Masih banyak yang beilum dikaji dalam peineilitian meingeinai Syi’ir Tanpo 

Waton dan tidak seidikit peirsoalan yang beilum dikaji yang seibagainya, 

diseibabkan oleih teirbatasnya sumbeir informasi, dan peirkara lain kareina 
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keileimahan dan keiteirbatasan dalam meimahami informasi yang ada. Kareina 

itu saran, kritikan untuk peineiliti sangat diharapkan. Yang mana masukan itu 

akan meinjadi hal yang sangat beirharga untuk peirbaikan peineilitian ini. 

Harapan peineiliti untuk para peineiliti beirikutnya agar leibih bisa 

meingeimbangkan ruang lingkup akan peineilitiannya. 


